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ABSTRAK

Permasalahan pokok yang mendasari penelitian imlabhd masih
kurangnya minat siswa dalam mengerjakan tugas-tsglsmgga prestasi belajar
rendah khususnya pembagian bilangan cacah. Rumusasalahnya
bagaimanakah hasil belajar siswa pada pembelajarbagian bilangan cacah
melalui metode pemberian tugas di kelas Il SD Is@éalasa. Faktor-faktor apa
yang menghambat serta bagaimana alternatif pemmocghadalam penerapan
metode pemberian tugas di kelas 1l SD Inpres 3sBal2engan subyek penelitian
23 siswa, yang terdiri atas 11 laki-laki dan 12epgpuan. Dalam memecahkan
masalah tersebut, peneliti melakukan penelitiandatan kelas yang
menggunakan pendekatan kualitatif. Yang didukuatp ckuantitatif. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah terdiri dtasahap vyaitu (1)
perencanaan, (2) pelaksanaan tindakan, (3) obsedaas (4) refleksi kemudian
data yang telah dikumpulkan melalui tes, wawanoalbaervasi dan pencatatan
lapangan dianalisis melalui reduksi data, penyaplata dan verifikasi data.
Rancangan pembelajaran pada materi pembagian &ilangacah yang
dilaksanakan dengan menggunakan metode pembegas tlibagi dalam tiga
tahap pembelajaran yaitu tahap awal, tahap inti,tdhap akhir. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa, dari hasil analisis data menfagkian adanya peningkatan
hasil belajar siswa yaitu pada siklus | ketuntasalajar secara individu 86,08 dan
siklus 1l 87,39, dan ketuntasan belajar klasikklusi | 78 % dan siklus Il 91 %.
Hasil observasi aktivitas siswa meningkat dari 8%lpada siklus | menjadi
80,95% pada siklus Il serta aktivitas guru meningkari 77,5% pada siklus |
menjadi 82,5% pada siklus II.

Kata kunci: Hasil Belagjar; Pembagian Bilangan Cacah; Metode
Pemberian Tugas
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I. PENDAHULUAN

Pembelajaran di sekolah khususnya pelajarafematika semestinya
tidak terlepas dari karakteristik matematika itndig. Karakteristik matematika
berupa objek pembicaraannya abstrak, kemudian gesbanya harus
mengandalkan tata nalar, pengertian/konsep atamygtean/sifat sangat jelas
berjenjang sehingga terjaga konsistensinya, me&hipat perhitungan atau
pengerjaan (operasi) dan dapat digunakan dalamag@rtaspek keilmuan di
dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan uraian di atas, maka dalam mengerjai@tematika atau
belajar matematika dengan baik perlu adanya strggewy bertujuan membentuk
pengetahuan (obyek langsung) dan kualitas pribathygk tak langsung).
Sedangkan tujuan akhirnya adalah siswa sanggup hadapgi perubahan dan
keadaan dalam kehidupan sehari-hari atau dengam leat siswa mampu
mengerjakan tugas yang telah diberikan kepadangaitoadi sekolah maupun
kegiatan prakitis.

Operasi pembagian memang merupakan operasi hyamg paling sukar
dibandingkan dengan operasi hitung yang lainnyajtuygenjumlahan
pengurangan dan perkalian. Oleh karena itu pepdildicara yang paling tepat
untuk menjelaskan operasi hitung ini. Disamping raegnfaktor latihan sangat
menentukan.Misalnya, bila dalam perkalian seringkdkan untuk mengubah
satuan ke puluhan. Maka dalam pembagian terjadiligaga yaitu mengubah
puluhan menjadi satuan atau mengubah ratusan nnenjatian, dan seterusnya.

Berdasarkan kenyataan selama ini, siswa kelaSDllInpres 3 Palasa
mengalami kesulitan dalam mengerjakan pembagiaandmin cacah, sehingga
hasil belajarnya belum tercapai secara optimal Ip@Edgpelajaran yang
berhubungan dengan pembagian yaitu perkalian dagupgngan bilangan sudah
diajarkan, tetapi siswa belum menunjukkan tandddakeberhasilannya. Siswa
menganggap belajar matematika itu sulit sehinggeekaekurang bersemangat
mengikuti pelajaran matematika.

Kesulitan yang dialami siswa kelas 1l SD Inpres Palasa dalam

menyelesaikan soal pembagian antara lain : (1)atemgh pemahaman siswa
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terhadap materi pembagian bilangan cacah; (2) herydarespon siswa terhadap
penjelasan guru pada waktu kegiatan belajar meng@ppenggunaan metode
pemberian tugas belum optimal; (4) kurangnya msém@va untuk menyelesaikan
tugas yang diberikan; (5) siswa kurang memahamisépnyang diajarkan
misalnya dalam menghitung bilangan dengan cara ysangan berulang
terkadang jawabannya salah. Dalam upaya itu si®sla guru sebagai pengarah
dan pembimbing. Dalam kelas tugas guru adalah metmbsiswa mencapai
tujuan. Maksudnya guru lebih tahu apa yang harpsrgiapkan dalam belajar
yang disesuaikan dengan materi pelajaran. Memandigikan siswa kelas Il
sekolah dasar masih identik dengan dunia bermanenka itu, metode pemberian
tugas sangat membantu proses pembelajaran siswa.

Untuk lebih meningkatkan hasil belajar siswa padamipelajaran
pembagian bilangan cacah di kelas Il SD Inpresi@Bamaka salah satu metode
yang nantinya diharapkan dapat mengoptimalkan hpsihbelajaran pembagian
bilangan cacah bagi siswa, yaitu dengan menerapietnde pemberian tugas.
Penerapan metode pemberian tugas pada dasarnya maetatih siswa dalam
mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh guar agwa tersebut dapat
menguasai materi pelajaran yang telah diajarkaandglroses pembelajaran di
kelas.

Pada sisi lain, penerapan metode pemberian tugdahadebagai bahan
evaluasi bagi guru kelas, khususnya bidang studemmika untuk menilai dan
menentukan tingkat kemampuan dan prestasi bel@gaaslalam menerima dan
mengaplikasikan materi yang telah diajarkan. Metpéenberian tugas dapat
mempengaruhi proses pembelajaran, karena tidakahaelyedar sarana untuk
menyampaikan materi bidang studi oleh guru kepadwas yang sifatnya
menonton, tetapi lebih pada proses untuk meningkatkualitas dan prestasi
belajar siswa secara fleksibel, baik di lingkungakolah khususnya maupun di
lingkungan keluarga dan masyarakat umumnya. Pehgasitif bagi siswa yaitu
jika mereka melanjutkan pendidikan ke tingkat ybelgh tinggi mereka tidak lagi
kaku dan bingung bagaimana menyelesaikan tugas gdrmegikan oleh guru

dengan baik dan benar.
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Berdasarkan kenyataan ini, maka diharapkan peneraptode pemberian
tugas dapat memberikan pengaruh positif terhadapgleatan hasil belajar siswa
pada pembelajaran pembagian bilangan cacah di keldB Inpres 3 Palasa.
Namun tidak dapat dipungkiri bahwa penerapan mepmeberian tugas dalam
proses pembelajaran di sekolah guna meningkatkan belajar pada materi
pembagian bilangan cacah bagi siswa tidak selambesdgampak positif. Akan
tetapi bisa juga berdampak negatif, meskipun danmegjatif tersebut misalnya
adanya kejenuhan bagi siswa dalam menerima pelajashingga muncul
kemalasan siswa untuk mengikuti pelajaran yangabgiaitan atau bahkan siswa
tersebut sama sekali tidak masuk sekolah karend tmlak dapat mengerjakan
tugas yang diberikan oleh guru.

Olehnya itu, penerapan metode pemberian tugas hemukur dan
disesuaikan dengan aspek psikologi siswa. Dengtmn &8, penerapan metode
pemberian tugas tidak bersiftl time dan harus memaksakan kehendak guru
untuk memberikan tugas kepada siswa secara temarosetanpa memperhatikan
batas waktu (limitasi).

Mengacu pada latar belakang di atas, maka persdtminat untuk
melakukan PTK dengan judul “meningkatkan hasil jeelasiswa pada
pembelajaran pembagian bilangan cacah melalui regiethberian tugas di kelas
Il SD Inpres 3 Palasa”.

Hasil belajar merupakan hasil proses belajar gi@ses pembelajaran
yang dilakukan dengan mengarah pada suatu tujuarga@Ean. Tujuan
pengajaran adalah mengarah pada peningkatan kamapipaik dalam kognitif,
efektif maupun psikomotor. Tujuan yang ingin didapilam belajar dapat
diperoleh dalam berbagai usaha dan pengalaman gapgt mengantarkan
seseorang untuk mencapai hasil. Hasil belajar nkeipcaemua akibat proses dan

pengalaman.
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Triuqulman dalam Utami Munandar (2003:7) mengeakak bahwa :

“hasil belajar merupakan sasaran yang diharapkiam semua pihak.
Setidaknya, semua jalur, dan jenis pendidikan masitkan lulusan yang
dapat membaca dan menuligefacy), berhitung Gumeracy), dan kecakapan
hidup (ife skills) ini memang pasti. Selain itu peserta didik hamemiliki
kecerdasan emosional dan sos&hdtional dan social intelligences), nilai-
nilai yang diperlukan masyarakat. Terkait denganrbd&dgai macam
kecerdasan, yang merupakan sumbangan penting petbkkmbangan anak
adalah membantunya untuk menemukan bidang palingpkcadengan
bakatnaya”

Hasil belajar yang akan dicapai sesungguhnya ys@suai dengan
potensinya, sesuai dengan bakat dan kemampuanmgyéa slengan tipe
kecerdasannya, di samping juga nilai-nilai kehidupalues) yang diperlukan
untuk memelihara dan mentransformasikan budaya ldgribadian bangsa.
Dalam perspektif psikologi pendidikan dikenal sebagnah kognitif, efektif, dan
psikomotorik.

Belajar adalah bentuk pertumbuhan atau perolelatanddiri seseorang
yang dinyatakan dalam cara-cara bertingkah lakuy yaaru berkat pengalaman
dan latihan. Gagne (Dahar, 1998: 12) mendefinisb&njar sebagai suatu proses
dimana suatu organisme berubah perilakunya selb&dmt dari pengalaman. Ini
berarti bahwa tidaklah mungkin kita membicarakamaeg hasil belajar tanpa
mengingat proses yang memberikan hasil itu. Ada jimis perubahan sebagai
hasil belajar yaitu (1) perubahan kognitif, terditari pengetahuan atau cara
melihat atau mengerti sesuatu, (2) perubahan nsbtiy@itu perubahan motif,
tujuan dan minat, dan (3) perubahan tingkah lakgyzerbeda dengan perubahan
sebelumnya, karena perubahan tingkah laku daplaaddleh orang lain.

Hasil belajar tergantung pada apa yang dipelajagigaimana bahan
pelajaran itu dipelajari dan faktor-faktor yang npamgaruhi proses belajar
(termasuk kemampuan intelegensi dan bakat), karfkdor-faktor yang
mempengaruhi proses belajar tidak pernah sama, rakih belajar tiap-tiap
orang akan selalu berbeda, oleh karena itundalzelaksanakan proses belajar
mengajar yang perlu menjadi fokus perhatian gualaddbagaimana upaya yang

harus dilakukan agar pembelajaran yang dilaksanddamar-benar memberi
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dampak yang berarti bagi pencapaian hasil belagaas Meningkatnya hasil
belajar siswa merupakan suatu keberhasilan gurandaroses pembelajaran
(Tabrani, 1999:60).

Berbagai pendapat para ahli tentang faktor-faktmmg mempengaruhi
hasil belajar adalah sebagai berikut. Menurut Amorfsharingkuliahku.com,
2013:2) bahwa “hasil belajar siswa secara pokolerdjpruhi oleh dua faktor,
yaitu faktor dalam dan faktor luar”. Faktor dalaerdapat pada diri siswa itu
sendiri, yang meliputi faktor fisikologis-biologtkan faktor psikologis. Sedangkan
faktor luar merupakan kondisi yang berada di luswwa yang terdiri dari faktor
keluarga atau rumah tangga, faktor sekolah, danifdkgkungan masyarakat.

Ahira (2013: 2) menjelaskan bahwa hasil belagaasa umum dipengaruhi
oleh dua faktor, yakni faktor internal dan faktés&ernal. Faktor internal berasal
dari dalam diri siswa seperti kecerdasan, minagkathyadan motivasi sedangkan
faktor eksternal berasal dari luar diri siswa segengaruh lingkungan, sekolah,
dan masyarakat.

Kedua pendapat di atas dapat disimpulkan bahwktorfayang
mempengaruhi meningkatnya hasil belajar diantaraadaah siswa dan guru.
Pada siswa dilihat bagaimana sikap, pikiran, pe&hatdan aktivitas dalam
kegiatan proses pembelajaran. Sedangkan pada lgagajmana seorang guru
mengarahkan dan membelajarkan siswa dengan caram@ dapat diterima
siswa.

Keberhasilan seorang siswa dalam kegiatan betajgiu memerlukan
suatu ukuran.Tingkat keberhasilan siswa ditentudatam bentuk kuantitatif
(angka, skor, nilai, persentase) maupun dalam kerktualitatif (sangat
memuaskan, memuaskan, sedang, kurang, sangat kédahgintuk mengukur
keberhasilan siswa dapat berupa tes secara tertalipun secara lisan.

Berdasarkan beberapa definisi di atas, maka ddigahpulkan bahwa
yang dimaksud dengan hasil belajar adalah ukurdrabi tidaknya siswa setelah
menempuh proses pembelajaran pembagian bilangaah chaik dari segi
kualitatif (mampu mengkaji dan menggunakan konseupun dari segi

kuantitatif (memenuhi kriteria ketuntasan belajar).
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Dalam metode pemberian tugas ada rangkaian kegietng merupakan
mata rantai yang tidak dapat dipisahkan satu sama Rangkaian tersebut
sebagaimana yang digambarkan oleh Mulyono (1993 méngemukakan ada 4
rangkaian kegiatan yaitu (1) penyajian materi @eafu, (2) pemberian tugas oleh
guru, (3) pelaksanaan tugas oleh siswa, dan (4ampyung jawaban tugas oleh
siswa.

Kelebihan metode pemberian tugas dapat : (1) rpakuasa tanggung
jawab dan harga diri atau tugas yang diberikan raardasilnya dapat
dipertanggung jawabkan terhadap guru, (2) melaihasberfikir kritis, tekun dan
rajin belajar, (3) pengetahuan yang diperoleh sidesa hasil belajar akan lebih
mendalam dan lama tersimpan dalam ingatan, (4)asiswwnemukan sendiri
informasi yang diperoleh dan memantapkan kembdbrimasi yang diterima
sebelumnya.

Kelemahan metode pemberian tugas yaitu: (1) abdarbpa siswa cenderung
menyalin/menyontek pekerjaan temannya, sepertiasiggmng malas atau kurang
mampu untuk menyelesaikan sendiri atau siswa yangpdt duduknya saling
berdekatan, (2) pemberian tugas yang amat sulabsgbgkat kemampuan siswa
bervariasi, (3) apabila tugas sering diberikan gas tersebut sulit diselesaikan,
maka akan menimbulkan kejenuhan, sehingga bisa tagias selanjutnya
diabaikan dan pada akhirnya siswa tersebut tidgiknl@nyenangi pelajaran yang
diberikan, (4) ada kemungkinan dari pihak guru gedéngan memberikan hasil
dari tugas siswa atau bisa hanya diparaf dan wliladriksa dengan teliti hal ini
disebabkan banyaknaya tugas lain yang dibebanksekdiah tersebut.

Untuk mengatasi kelemahan tersebut maka guris memperhatikan hal-
hal sebagai berikut : (1) melakukan pemantauan gada siswa melaksanakan
tugas berupa Tanya jawab wawasan setelah pelaks&unges untuk mengetahui
kemampuan siswa dalam menjelaskan tugas, (2) méwabdugas kepada siswa
harus sesuai dengan kemampuan yang dimiliki, (3mibeeikan soal harus
bervariasi mulai dari yang sederhana sampai yadikissulit. Sehingga siswa
merasa tidak merasa jenuh dan membosankan, (4)iap&ay waktu yang cukup

hal ini dapat dilakukan pada pertemuan berikutnya.
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Pembagian adalah membagi dua bilangan dua aragkaadu angka, yaitu
satuan dan puluhan. Memiliki aturan dalam penyeesga yakni dengan
pengurangan berulang yaitu bilangan dengan nitap&t sama dikurangi dengan
cara bersusun pendek. Jika bilangan dengan nitapde sama tidak dapat

dikurangi, maka diambil bilangan yang tepat dikrardengan merubah.

[I. METODELOGI

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan aKke[PTK) dengan
metode pemberian tugas untuk meningkatkan hasdjdyekiswa kelas Il SD
Inpres 3 Palasa dalam pembelajaran pembagian aiangcah. Penelitian ini
dilakukan secara kolaborasi bersama teman sej&eatliti melakukan tindakan
penelitian sedangkan teman sejawat sebagai obseetepengamat dalam proses
pembelajaran.

Penelitian ini akan dilaksanakan di SD Inpres R$akelas Il dengan jumlah

23 siswa yang terdiri dari 11 siswa laki-laki dah diswa perempuan. Obyek
penelitian difokuskan pada mata pelajaran matematkhususnya pada
pembelajaran pembagian bilangan cacah melalui regbedthberian tugas. Guru
merupakan subyek penelitian sekaligus penelitiasgkian siswa merupakan
sasaran perlakuan dalam penelitian tindakan kelas.

Desain PTK ini mengacu pada model Kemmis dan M@gart (Wibawa,
2003 : 18) yang terdiri atas 4 komponen yaitu (@epcanaan, (2) pelaksanaan
tindakan, (3) observasi, dan (4) refleksi. Langkaigkah tindakan yang
ditempuh merupakan kerja yang berulang (siklusydendiperoleh peningkatan
hasil belajar siswa pada pembelajaran pembagiandsh cacah melalui metode
pemberian tugas di kelas Il SD Inpres 3 Palasa.
Penelitian ini direncanakan berlangsung dalam Risiklengan materi pembagian
bilangan cacah dengan menggunakan metode pemkbayes

Prosedur pengumpulan data dilakukan berdasarkatukbetata yang
diperoleh dari hasil data yang telah dikumpulkantud mendapatkan data yang
diinginkan dalam pembelajaran matematika khususnyangoprasionalkan
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pembagian dilakukan teknik observasi, diskusi damluasi hasil belajar,
wawancara dan catatan lapangan.

Teknik analisis data dilakukan melalui analisiatad kualitatif dan
kuantitatif. Pelaksanaanya dilakukan pada saat yrepglan data berlangsung
dan selesai pengumpulan data.

Yang dimaksud indikatoikeberhasilan di dalam penelitian ini yaitu
apabila kemampuan siswa dalam menyelesaikan opémsig pembagian
bilangan cacah dengan menggunakan metode pemlibegias meningkat dengan
ketuntasan belajar individu mencapai 65% dan ketam secara klasikal
mencapai minimal 80%. Hal ini sesuai dengan kateketuntasan minimal

(KKM) yang berlaku pada SD Inpres 3 Palasa.

1. HASIL DAN PEMBAHASAN
Siklus|

Perencanaan yang dilakukan pada siklus | yakniyosm perangkat
pembelajaran, merencanakan tujuan pembelajaranyiapian lembar kerja
siswa dan bahan ajar serta instrument penelitiarg yaeliputi evaluasi akhir
tindakan, lembar observasi kegiatan guru dan sidefgan tujuan meningkatkan
hasil belajar siswa. Strategi pembelajaran yangrdigan peneliti menggunakan
metode pemberian tugas pada pembelajaran pemialgiagan cacah.

Pelaksanaan yang dilakukan pada pembelajarangnggunakan metode
pemberian tugas secara individu. Kegiatan pembalajterdiri dari tiga tahap,
yaitu kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatanira&tau penutup.

Hasil observasi terhadap aktivitas guru dan sikelas Il SD Inpres 3
Palasa pada pembagian bilangan cacah melalui metecherian tugas oleh
pengamat dengan persentase observasi aktivitaa 38W8% dan aktivitas guru
77,5% berada dalam kategori baik.

Kegiatan yang dilakukan pada tahap refleksi adatefakukan diskusi
dengan teman pengamat yang bertujuan untuk merakaartemuan-temuan
yang didapatkan pada pelaksanaan tindakan siklyanpy dijadikan acuan

penyempurnaan tindakan selanjutnya. Adapun kestgakang dihasilkan pada
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kegiatan refleksi ini yaitu peneliti harus mampuneiptakan situasi yang lebih
mengaktifkan siswa dan lebih meningkatkan semabgafar siswa.
SikluslI

Pada tahap perencanaan, kegiatan yang dilakukalahadzenyiapkan
perencanaan pembelajaran, lembar aktivitas siswagdau, metode pemberian
tugas dan lembar kegiatan siswa.

Pelaksanaan siklus Il tidak jauh berbeda dengaakgahaan siklus I.
Strategi pembelajaran yang digunakan peneliti tigakh berbeda dengan
tindakan siklus I. Untuk siklus ini pelaksanaandékannya terbagi dalam tiga
tahap yaitu: kegiatan awal, kegiatan inti dan kiegiakhir.

Hasil observasi yang dilakukan selama proses pegaieh menunjukkan
bahwa proses pembelajaran pada siklus 1l lebih bdéki pada proses
pembelajaran pada siklus I. Hal ini terlihat dengaaningkatnya keaktivan siswa
dalam proses pembelajaran dengan persentase aktsigwa 80,95% dengan
kriteria baik, dan peneliti telah melaksanakan edos pembelajaran yang sesuai
dengan rencana pembelajaran dan lebih baik dalussigebelumnya dengan
persentase observasi aktivitas guru 82,5% dengteri&rbaik, ini berarti sudah
memenuhi indikator kinerja yang dipersyaratkan.

Adapun kesepakatan yang dihasilkan pada kegiafteksedan analisis
pada siklus Il di atas, telah diuraikan bahwa rasgpiswa dalam menyelesaikan
pelajaran sudah baik. Guru/peneliti mencoba altériiadakan untuk menutupi
kekurangan pada siklus | yang selanjutnya diperipaéla siklus II.

Penerapan metode pemberian tugas dapat menimghealass terlihat dari
peningkatan belajar siswa, karena metode pembgrgas mensyaratkan adanya
pemberian tugas dan adanya pertanggungjawaban tgyassiswa. Dengan
kegiatan melaksanakan tugas siswa aktif belajar rdarasa terangsang untuk
meningkatkan belajar yang lebih baik, memupuk atisdan berani bertanggung
jawab sendiri. Cara menilai hasil tugas tertulisrkadang menimbulkan
kesukaran.Agar penilaian lebih obyektif dan menilkdn rasa tanggung jawab,
perlu dicek dengan mengajukan beberapa pertanyamgenai hasil pekerjaan

yang dikumpulkan. Dalam hubungannya dengan kegia¢dejar mengajar, agar

50



Jurnal Kreatif Tadulako Online Vol. 1 No. 4
| SSN 2354-614X

siswa belajar dengan baik dan harus dibiasakannyesgagar siswa mengerjakan
soal pekerjaan rumah dengan baik, biasakanlah deng&meriksanya,
menjelaskan atau memberi nilai terhadap hasil pekenya. Maka dengan
metode pemberian tugas siswa aktif belajar dengdnderta mengerjakan tugas-
tugas yang dibebankan kepadanya dengan baik, gghdengan demikan terlihat
adanya peningkatan belajar siswa. Sesuai dengapaahpembelajaran yang
berlangsung pada dua siklus, maka pembahasangaitgrdiri dari dua tahap,
yaitu sebagai berikut:
Siklus|

Pada tindakan Siklus | terjadi peningkatan presiakjar siswa terhadap
pelaksanaan proses pembelajaran terlihat adanyagiatan ketuntasan belajar
individu sebesar 13,08% dari 73% menjadi 86,08%tdatas klasikal meningkat
22% dari 56% menjadi 78% . Menurut indikator kelsilan tindakan, pada
siklus | telah berhasil. Akan tetapi masih terdapaberapa kesalahan yang
dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal karerebdiskan kurang teliti dalam
menghitung.
Data Hasil Wawancara Siklus|

Wawancara yang dilakukan berfokus pada hasil ths gikdakan yang
berhubungan dengan bagaimana siswa mendapatkarba@aweersebut dan
bagimana tanggapan siswa terhadap pembelajarandymgpkan. Berdasarkan
fokus pertanyaan di atas, diperoleh informasi ysegara umum dapat dirangkum
sebagai berikut : (1) pada hasil tes tindakan seagartum yang menjadi subjek
dalam penelitian sudah menunjukkan hasil belajagyaaik. (2) pada dasarnya
subjek penelitian menjadi tertarik dengan pelajaratematika karena kegiatan
pembelajaran yang dilakukan mudah dipahami oleteasis
Siklusl|1

Pada tindakan siklus Il juga terjadi peningkataespasi belajar siswa
terhadap pelaksanaan proses pembelajaran tertiaaya peningkatan ketuntasan
belajar individu sebesar 1,31% vyaitu dari 86,8 %njdéi 87,39 % dan tuntas
belajar klasikal meningkat sebesar 13 % yaitu d&1% menjadi 91 %.
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Data Hasil Wawancara Siklus||

Berdasarkan fokus pertanyaan pada siklus I, dipbrinformasi yang
secara umum dapat dirangkum sebagai berikut :gda jpasil tes tindakan secara
umum yang menjadi subjek dalam penelitian sudahumjakkan hasil belajar
yang baik. (2) pada dasarnya subjek penelitian adengrtarik dengan pelajaran
matematika karena kegiatan pembelajaran yang diéakunudah dipahami oleh
siswa.

Dengan adanya peningkatan tersebut baik peningkatantasan individu
maupun ketuntasan klasikal itu dikarenakan adansestikitas guru dalam
menjelaskan materi yang melibatkan siswa secaraf &dmudian cara
memberikan contoh-contoh soal yang bervariasi.

Menurut pengamat proses pembelajaran berjalan demgdksimal, baik
aktivitas guru maupun motivasi guru terhadap sisa@mm mengerjakan tugas-
tugas latihan serta memperbanyak contoh-contohysway berhubungan dengan
operasi hitung pembagian sebagai pengurangan hgrula

Hasil analisis akhir tindakan siklus Il, bahwa sensiswa dinyatakan
tuntas baik tuntas individu maupun tuntas klas¥aitu jika siswa dikatakan
tuntas individu (TI) maka skor mendapat lebih asama dengan 65 dan siswa
dikatakan tuntas klasikal (TK) jika diperoleh persse daya serap lebih atau
sama dengan 80 %. Sehingga dapat disimpulkan b&hdakan pembelajaran
yang dilakukan dalam 2 siklus sudah berhasil. Dendemikian pelaksanaan
tindakan 2 siklus sudah berakhir dan dianggap lsédrha

IV.KESIMPULAN DAN SARAN

Dari keseluruhan uraian pemecahan masalah tersebaka dapat
disimpulkan bahwa : (1) Bahwa penerapan metodebpgan tugas dapat
meningkatkan hasil belajar iswa kelas Il SD InpfsPalasa pada materi
pembagian bilangan cacah, (2) Penerapan metode ep@mbtugas dapat
memotivasi siswa menjadi kreatif dan aktif dalammgetesaikan soal-soal yang
ditugaskan, baik tugas di sekolah maupun di runeahudian guru (peneliti) lebih

kreatif dalam memotivasi siswa untuk selalu berlgat berusaha menjadi yang
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terbaik, (3) Dengan pemahaman guru terhadap peambetugas, secara
mendalam, maka guru akan menerapkan metode inaddogk, karena selama
ini banyak guru memahami bahwa metode pemberiaastingnya merupakan
pengerjaan tugas PR saja. Pada hal pemberian tagadorong siswa untuk
memahami apa yang diberikan sehingga siswa dapaaheeni secara luas dan
mendalam dari materi tersebut.
Saran

Guna meningkatkan hasil belajar siswa terhadap pkjaiban pembagian
bilangan cacah melalui metode pemberian tugas, makaliti menyampaikan
saran sebagai berikut: (1) Untuk Guru: memberikativasi kepada siswa untuk
aktif mengikuti proses pembelajaran dengan metoelmbgrian tugas dalam
meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajpesmbagian bilangan cacah,;
mengevaluasi efisien dan efektivitas melalui metg#gnberian tugas untuk
meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajggambagian sewaktu
pembelajaran matematika berlangsung; memberikagua¢an kepada siswa yang
sudah bisa melakukan pembagian bilangan cacah ggghirsiswa dapat
menunjukkan kinerja yang lebih baik. (2) Untuk Saswendaknya aktif dalam
melakukan proses pembelajaran dan berusaha metkagkhasil belajar pada
pembelajaran pembagian bilangan cacah melalui reetpemberian tugas
sehingga memperoleh hasil yang optimal. (3) PareelRie hasil penelitian ini
dapat dijadikan acuan untuk menentukan faktor-faklain yang dapat
mendukung peningkatan hasil belajar siswa pada ekajaban pembagian

bilangan cacah melalui metode pemberian tugas.
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